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ABSTRAK

Rumah sakit merupakan tempat yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan
kesehatan. Pelayanan gizi di rumah sakit khususnya di ruang rawat inap mempunyai
kegiatan yaitu menyajikan makanan kepada pasien yang bertujuan untuk penyembuhan
dan pemulihan kesehatan pasien. Oleh karena itu, pemorsian makanan harus dilakukan
secara teliti agar didapat hasil pemorsian sesuai dengan standar porsi sehingga dapat
memenuhi kebutuhan pasien.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pemorsian makanan
dengan kebutuhan energi dan protein di RSUD Ploso Jombang tahun 2015.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dan menggunakan metode cross
sectional. Populasi adalah seluruh pasien kelas II RSUD Ploso dan diambil sampel
sebanyak 38 responden dengan menggunakan sistem random sampling.

Dari hasil uji statistik Korelasi Spearman diketahui bahwa tidak ada hubungan
antara pemorsian makanan dengan kebutuhan energi pasien (p=0,366 > α=0,05), tidak
ada hubungan antara pemorsian makanan dengan kebutuhan protein pasien (p=0,280 >
α=0,05).

Tidak adanya hubungan tersebut disebabkan oleh kualitas bahan makanan, jenis
bahan yang digunakan tiap harinya berbeda serta petugas yang melakukan pemorsian
makanan tiap harinya juga berbeda. Sebaiknya dilakukan pengawasan saat proses
pemorsian agar hasil pemorsian makanan merata, tidak ada kelebihan atau kekurangan
berdasarkan standar porsi. Sebaiknya  diberikan  pelatihan  kepada  petugas pemorsi  agar
petugas  pemorsi  menjadi  terampil.  Selain itu, diperlukan alat pemorsian yang telah
distandarisasi.
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